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ABSTRAK
ZONASI AGROKLIMAT HORTIKULTURA MENGGUNAKAN
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
DI WILAYAH KABUPATEN BANDUNG

Aprilia Noor Salma

Pertanian dapat tergantung dengan iklim atau kondisi cuaca pada suatu wilayah, iklim
merupakan sebuah kondisi cuaca pada suatu wilayah dalam periode waktu yang panjang
dan dapat diukur dalam waktu yang lama, pola keadaan cuaca dalam waktu yang
panjang seperti suhu, curah hujan, kelembaban, hingga faktor lainya yang terdapat di
atmosfer dapat digunakan sebagai acuan untuk pertanian, klasifikasi iklim dapat
digunakan untuk melihat kesesuaian pertanian hortikultura menggunakan zonasi
agroklimat, zonasi agroklimat ini menggunakan metode skoring untuk mencapai tingkat
tertentu, Klasifikasi Schmidt-Ferguson dan Oldeman menggunakan curah hujan yang
baik untuk pertanian menggunakan iklim, selain itu suhu dan kelembapan juga berperan
penting untuk tanaman pertanian hortikultura, selain itu kemiringan lereng juga
berperan besar untuk lahan pertanian, digunakan metode inverse distance weighted
(IDW) untuk memetakan tipe iklim Schmidt-Ferguson dan Oldeman, sedangkan Suhu,
Kelembapan, dan kemiringan menggunakan tools lainnya. Kabupaten Bandung
memiliki kategori iklim Schmidt-Ferguson A, B, C, dan D, dengan begitu iklim di
Kabupaten Bandung berada pada Sangat basah dan sedang, sedangkan kategori
Oldeman berada pada C2, C3, D3, dan E3 dengan begitu iklim Oldeman Kabupaten
bandung berada pada tingkat kesesuian yang sesuai, selain itu suhu Kabupaten bandung
berada pada kategori sangat sesuai, sesuai, dan tidak sesuai, kelembapan berada pada
kategori sesuai dan tidak sesuai, sedangkan kemiringan lereng berada pada sangat
sesuai, sesuai, dan tidak sesuai. Hasil dari kategori wilayah, Kabupaten Bandung

didominasi oleh kategori wilayah yang sangat sesuai dengan luas lahan 89.433 Hektar.

Kata Kunci: Zonasi, Agroklimat, Hortikultura, Sistem Informasi Geografis
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ABSTRACT

HORTICULTURAL AGROCLIMATIC ZONING USING
GEOGRAPHICAL INFORMATION SYSTEM
IN BANDUNG REGENCY

Aprilia Noor Salma

Agriculture can depend on the climate or weather conditions in an area, climate is
a weather condition in an area over a long period of time and can be measured
over a long period of time, long-term weather patterns such as temperature,
rainfall, humidity, and other factors in the atmosphere can be used as a reference
for agriculture, climate classification can be used to see the suitability of
horticultural agriculture using agroclimate zoning, this agroclimate zoning uses a
scoring method to reach a certain level, Schmidt-Ferguson and Oldeman
classification uses good rainfall for agriculture using climate, in addition
temperature and humidity also play an important role for horticultural agricultural
crops, in addition slope also plays a major role for agricultural land, the inverse
distance weighted (IDW) method is used to map the Schmidt-Ferguson and
Oldeman climate types, while Temperature, Humidity, and slope use other tools.
Bandung Regency has Schmidt-Ferguson climate categories A, B, C, and D, so the
climate in Bandung Regency is in Very wet and moderate, while the Oldeman
category is in C2, C3, D3, and E3 so the Oldeman climate of Bandung Regency is
at the appropriate level of suitability, in addition the temperature of Bandung
Regency is in the very suitable, suitable, and unsuitable categories, humidity is in
the suitable and unsuitable categories, while the slope is in the very suitable,
suitable, and unsuitable categories. The results of the regional category, Bandung
Regency is dominated by the very suitable regional category with a land area of
89,433 hectares.

Keywords: Zoning, Agroclimate, Horticulture, Geographic Information System
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